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S?M.ilDAR D OPERATIOIiTAL PROCEDITRIS (SOPI

NOMOR : Sop/ol L I DI#.I trt I 2o2s
TENTANG

soP PENIMBANGAN SAMPEL SUSPEATDED ?ARTTCUT.ATD IVTAT?DR(SPMI

MENGGUNAI(AN TIMBANGAN ANALITIK DIGITAL
DI LINGKUNGAN DEPUTI BIDANG KLIMATOLOGI

BAB I
PENDAHULUAN

1. Umum

Untuk mengetahui konsentrasi Suspended Particulate Matter (SPM)

di udara yang merupakan polutan dan dapat mempengaruhi kesehatan

khususnya organ saluran pernafasan atas dapat dilakukan pengamatan

secara manual maupun otomatis. Pengamatan secara manual dilakukan
dengan pengambilan sampel menggunakan alat HVAS. Sampel yang

diperoleh harus diolah lebih lanjut untuk dapat diperoleh nilai

konsentrasinya. Tahapan awal pengolahan sampel SPM adalah

penimbangan dan karena debu merupakan partikel yang sangat kecil

maka dibutuhkan timbangan dengan tingkat keakuratan tinggi. Sifat

timbangan sangat sensitif dan membutuhkan ketelitian tinggi dalam

pengoperasiannya.

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu disusun Standard

Operational Procedures (SOP) tentang Penimbangan Sampel Suspended

Particulate Matter (SPM) Menggunakan Timbangan Analitik Digital di

Lingkungan Deputi Bidang Klimatologi.
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2. Maksud danTujuan
a. Maksud disusunnya SOp ini adalah sebagai acuan da_lam

Penimbangan Sampel Suspended partianlate Maller (SpM)
Menggunakan Timbangan Analitik Digital di Lingkungan Deputi
Bidang Klimatologi.

b. Tlrjuan disusunnya SOp ini adalah untuk terwujudnya keseragaman
dan tertib administrasi dalam SOp penimbangan Sampel Suspended
Particulate Mafter (spM) Menggunakan Timbangan Analitik Digitar di
Lingkungan Deputi Bidang Klimatologi.

3. RuangLingkup

standard operationar procedures (sop) ini menguraikan tata cara sop
Penimbangan Sampel Suspend.ed particulate Matter (SpMl Menggunakan
Timbangan Ana,litik Digital di Lingkungan Deputi Bidang Klimatologi.

4. Dasar Hukum

a. Undang-Undang Nomor 31

Klimatologi darr Geofisika;

Tahun 2OO9 tentang Meteorologi,

b. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan
Pengamatan Meteorologi dan pengelolaan Data Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika;

c. Peratural Presiden Nomor 61 Tahun 20Og tentang Badan Meteorologi,
Klimatologi, da-n Geofisika;

d. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 tentang pengamatan dan pengelolaan
Data Kualitas Udara;

e. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofi sika:
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f. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Republik
Indonesia Nomor l0 tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Organisasi
Jabatan Tinggi pratama Dan tugas Koordinator Jabatan Fungsionar di
lingkungan Kantor pusat Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika;

g. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Republik
Indonesia Republik Indonesia Nomor 1 1 tahun 2020 tentang Uraian
Fungsi organisasi Dan T\rgas Koordinator Jabatan F\rngsional Di
Lingkungan Balai Besar Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geolisika,
Stasiun Meteorologi, Stasiun Klimatotogi, Stasiun Geofisika dan
Stasiun Pemantau Atmosfer Global Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika;

h. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatotogi, dan Geofisika Nomor
KEP.O6 tahun 2Ol2 tentang pedoman penyusunan Standard
Operating Procedures (SOp) di Lingkungan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geolisika Nomor
2 tahun 2013.

BAB II
PROSEDUR

standard operationar procedures (sop) penimbangan sampe 1 suspended
Particalate Matter (SpM) Menggunakan Timbangan Ana_litik Digital di
Lingkungan Deputi Bidang Klimatologi sebagaimana tercantum da_lam
lampiran SOp ini.
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BAB III
PENUTUP

Standard Operational Procedures (SOP) ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal, 30 Maret 2023

PIt. DEPUTI BIDANG
KLIMATOLOGI

GUNAWAN
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Nomor SOP soP/o 1 i/DK / ttt/ 2023
Tanggal Pembuatan 30 Maret 2023
Tanggal Revisi

Tanggal Efektif 30 Maret 2023
Disahkan oleh Plt. Deputi Bidang Klimatologi,

I 9630503 1 99007 1 00 I
SOP PEIYIMBAITGAII SAIIIPEL

XLIMATOLOGI
Dasar Hukum Kualilikasi pelaksana

1 Undang-Undang Nomor 3l Tahun 2009 tentang Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika;

2 Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengamatan
Meteorologi dan Pengelolaan Data Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

3 Peraturan Presiden Nomor 6l Tahun 20O8 tentang Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika;

4 Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geolisika Republik Indonesia Nomor
l1 Tahun 2Ol9 tentang Pengamatan dan Pengelolaan Data Kualitas Udara;

5 Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 202O tentang Organisasi dan Tata Ke{a Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika;

6 Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Republik Indonesia Nomor
10 tahun 202O tentang Uraian Fungsi Organisasi Jabatan Tinggi Pratama Dan tugas
Koordinator Jabatan Fungsional di Lingkungan Kantor Pusat Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika;

7 Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Republik Indonesia]
Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Organisasi Danl
TUgas Koordinator Jabatan Fungsional Di Lingkungan Balai Besar Badanl
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, Stasiun Meteorologi, Stasiun Klimatologi,l
Stasiun Geofisika dan Stasiun Pemantau Atmosfer Global Badan Meteorologi,l
Klimatologi, dan Geolisika; 

I8 Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor KEP.06I
tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Standard Operating Procedures (SOP) dil
Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologl, dan Geofisika sebagaimana telahl
diubah dengan Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisikal
Nomor 2 tahun 2013. 

I

1 Memiliki pengetahuan standar pengoperasian timbangan analitik
2 Memiliki kompetensi melakukan penimbangan menggunakan timbangan digital.

Keterkaitan Peralatan / perlengkapan

I Timbangan analitik digital

2 Sarungtangan karet

3 Kuas halus

4 Alat tulis kantor

5 Filter sampel

6 Pinset

Peringatan Pencatatan dan Pendataan
Jika tidak dilaksanakan, maka tidak diperoleh data untuk analisis konsentrasi SPM Dicatat dan disimpan sebagai data manual dan elektronik



Pelaksana Mutu Baku

IIo Uralan Prosedur
PMG Kelengkapan Waktu Output Xet€rangan

tangarrsarung karet
filter sampel yang akan

telahsebelumnya dalamdisimpan desikator untuk
kelembabannya), kuaspinset,

halus dan kertas untuk mencatat
(pastikanpenimbangan. berat filter oantara 0000

220 0000 c)

Timbangan
analitik digital

- Filter sampel

- Sarung tangan
karet

- Pinset

- Alat tulis kantor

5 menit sampel

2 Menyalakan alat dengan cara mencolokkan
kepower sumber listrik, prosestunggu
alathingga lalusrap, menekan tombol 'oN

Kemudian mengatua a,latkesetimbangan
cara menyetel roda pada kaki-kaki
sehingga gelembung waterpass tepat diberada
tengah. (PetunJuh Iavellng waterpa13 dapat

melalul menu pada tekandlrplay Morepllth Lcvel asslrt)

analitik digital
10 menit kesiapan alat

a Menunggu saat hingga proses
otomatis selesai dan display menunjukkan angka
o o000 Atauc. kalibrasi manual menggunakan
tombol 'Auto Cal" T\rnggu kalibrasihingga
dan display menunjukkal angka 0.0000 c.

Timbangan
analitik digital

3 menit Kesiapan

4 Memasukkan
menggunakan
timbangan.

filter kesampel dalam timbangan
lalupinset, kacamenutup - Filter sampel

- Timbangan
analitik digital

- Sarung tangan
- Finset

1 menit Filter Sampel

5 Mencatat hasilangka penimbarrgan setelah
muncul tanda dan(bintang) tidakangka berubah
(tetap)

- Alat tulis kantor

- Filter sampel

I menit Data berat Filter
sampel

6 filterMengeluarkan lalusampel menekan
atau"Tare" "?.eto" hingga nolangka muncul

display timbangan. lakukan(Selalu langkah
kalisetiap selesai menimbang (satu) sampel)

Filter sampel

Timbangan
analitik digital

I menit Data berat Filter
sampel

7 Mematikan digital dengan
tombolmenekan "Standby" pilih

muncul "Entcrpertanyaan mode?"rtandby lalu
mencabut kabel power

analitik digital
Data berat filter
sampel

8 Membersihkan daritimbangan sisa-sisa debu
kuas laluha.lusdengan kacamenutup Seser

timbangan dengan penutup (cover)

Kuas halus

?imbangan
analitik digital

3 menit Data berat filter
sampel

I
ditimbang
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